





       Fenomena yang terjadi saat ini adalah adanya tuntutan yang diajukan masyarakat kepada 
organisasi sektor publik untuk meningkatkan kinerjanya yang lebih baik. Tuntutan ini terjadi 
karena banyak instansi pemerintah yang kelihatan tidak perduli terhadap upaya perbaikan kinerja 
yang lebih efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kejelalsan sasaran anggaran, 
pengendalian akuntansi, dan efisiensi angggaran belanja terhadap akuntabilitas kinerja pada 
dinas pekerjaan umum Kota Surabaya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kejelasan sasaran anggran, pengendalian akuntansi, dan efisiensi anggaran belanja sebagai 
variabel bebas dan akuntabilitas kinerja sebagai variabel terikat. 
       Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer yaitu dengan 
menyebarkan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah staf pegawai pada dinas pekerjaan 
umum Kota Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
yaitu pemilihan sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri dan sifat-sifat tertentu selama 
periode tahun 2019. Total responden dalam penelitian ini berjumlah 60 responden. 
       Berdasarkan analisis regresi linear berganda maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara parsial, pengungkapan kejelasan sasaran berpengaruh negatif terhadap akuntabilitas 
kinerja, pengendalian akuntansi berpengaruh negatif terhadap akuntabilitas kinerja, dan efisiensi 
anggaran berpengaruh positif terhadap akuntabilitas kinerja. 
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       Today’s phenomenon is society claim on their public sector organization in order to improve 
better way performance. It happened since many government agencies seemed not to concern 
their efficient re-improvement performance. Therefore, this research aimed to examine the effect 
of budget target clarity, accounting controlling and its budget efficiency on performance 
accountability of Public Work department of Surabaya. While, the independent variables were 
budget target clarity, accounting controlling, and budget efficiency. Meanwhile, the dependent 
variable was performance accountability.  
       The research was quantitative. Moreover, the data were primary with questionnaires as the 
instrument. The questionnaires were distributed to respondent. Furthermore, the population was 
staff employes of Public Work department of Surabaya. Additionally, the data collection 
technique used purposive sampling, in which the sample was based on criteria given in 2019. In 
line with, there were 60 respondents as sample. 
       Based on multiple linear regression analysis, it concluded partially the disclosure of budget 
target clarity had negative effect on performance accountability. Likewise, accounting 
controlling had negative effect on performance accountability. On the other hand, budget 
efficiency had positive effect on performance accountability. 
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